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BAB V  
PENUTUP 
Bab ini diuraikan berkaitan dengan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
tentang “Eksploitasi Alam dalam Novel Sebuah Wilayah yang Tidak Ada Di 
Google Earth Karya Pandu Hamzah” adapun kesimpulan dan saran penelitian 
dapat diperhatikan sebagai berikut.  
5.1 Kesimpulan 
 Setelah dilakukan penelitian pada novel Sebuah Wilayah yang Tidak Ada Di 
Google Earth karya Pandu Hamzah tentang eksploitasi alam, penulis dapat 
menarik kesimpulan di bawah ini.  
1) Bentuk eksploitasi alam dalam novel Sebuah Wilayah yang Tidak Ada Di 
Google Earth Karya Pandu Hamzah, yaitu tokoh tersebut melakukan eksploitasi 
alam di Gunung Ciremai. Eksploitasi alam yang ditemukan pada novel ini adalah 
penebangan hutan dan program pembangunan. Eksploitasi tersebut berupa 
penebangan sebuah pohon yang merupakan sumber mata air yang ada di Desa 
Kuningan. Selain itu, eksploitasi alam yang dilakukan tokoh tersebut adalah 
program pembangunan untuk memenuhi kepuasan individu itu sendiri, sehingga 
berdampak buruk bagi wilayah tersebut. 
2) Faktor penyebab perilaku eksploitasi alam yang ditemukan dalam novel 
Sebuah Wilayah yang Tidak Ada Di Google Earth Karya Pandu Hamzah, yaitu 
faktor sikap dan faktor emosi yang ada pada tokoh tersebut. Faktor tersebut 
menyebabkan tokoh melakukan eksploitasi alam demi mendapatkan keuntungan 




tokoh tersebut melakukan eksploitasi karena kejadian masa lalunya yang ingin 
dikenang. 
3) Novel ini mengandung dampak dari eksploitasi alam yang dilakukan tokoh. 
Dampak eksploitasi alam dalam novel Sebuah Wilayah yang Tidak Ada Di 
Google Earth Karya Pandu Hamzah, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positif dalam novel tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan. Dampak 
negatif yang ditemukan di dalam novel adalah rusaknya alam berupa mata air dan 
penyesalan. Dampak yang sering ditemukan dalam novel tersebut adalah dampak 
negatif dari eksploitasi alam. Dampak tersebut dapat mengakibatkan rusaknya 
alam dan penyesalan yang dialami oleh tokoh.  
  Cara yang paling efektif dalam menanggapi hubungan timbal balik 
manusia dan lingkungan adalah dengan memikirkan dampak negatif yang akan 
terjadi. Akibat eksploitasi alam dalam konteks novel yang dilakukan oleh tokoh 
utama, yaitu penebangan sebatang Pohon Kiara.. Tokoh utama merasa menyesal 
setelah menebang Pohon Kiara yang merupakan sumber mata air di Gunung 
Ciremai. Setelah mengalami perasaan menyesal dan bersalah, tokoh utama 
menanam kembali Pohon Kiara yang telah ditebangnya. Agar mata air yang ada di 
Gunung Ciremai kembali mengalir dengan jernih dan tidak mengalami kekeringan 
lagi. Hal ini bertujuan untuk kesejahteraan manusia dan lingkungannya, karena 
manusia tidak dapat terlepas dari perilaku eksploitasi. Artinya ada keselarasan 
yang terjadi. Adaptasi yang dilakukan manusia dan lingkungan akan berimbang 






5.2 Saran  
1)  Bagi peneliti sastra, hendaknya penelitian ini dapat membantu peneliti 
selanjutnya untuk landasan acuan khususnya dalam penelitian sastra yang 
berkaitan dengan kajian terhadap perilaku eksploitasi alam, yaitu bentuk 
eksploitasi alam, faktor yang memengaruhi perilaku eksploitasi alam, dan dampak 
perilaku eksploitasi. 
2) Bagi pendidik, penelitian ini dapat membantu pendidik dalam memberikan 
wawasan mengenai bentuk eksploitasi alam. Selain itu, membantu dalam 
memerhatika faktor-faktor yang memengaruhi perilaku eksploitasi alam, hingga 
memerhatikan dampak yang terjadi akibat adanya perilaku eksploitasi alam. 
3) Bagi pembaca, pembahasan yang disampaikan dalam penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pembelajaran yang berharga bahwa pembaca harus 
mengembangkan bentuk perilaku eksploitasi alam, lebih memerhatikan faktor 
yang memengaruhi perilaku eksploitasi alam, dan lebih menyadari dampak akibat 
eksploitasi alam. 
 
 
